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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai pola penggunaan antimikroba pada pasien
demam tifoid di Rumah Sakit Adi Husada Kapasari. Penelitian ini merupakan
penelitian retrospektif yang dilakukan pada 103 rekam medis pasien demam tifoid
selama tahun 2006. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: golongan antimikroba tunggal yang terbanyak adalah sefalosporin
sebanyak 74,31%. Jenis terapi antimikroba yang terbanyak digunakan pada
penderita demam tifoid adalah terapi pengobatan tunggal (66,99%) Jenis
antimikroba tunggal yang sering diberikan adalah seftriakson (50,46%) dengan
rata-rata lama penggunaan 3,92 hari. Golongan antimikroba majemuk yang sering
digunakan adalah sefalosporin-sulfonamid dan trimetoprim sebanyak 25,00%.
Jenis antimikroba majemuk yang sering diberikan adalah seftriakson-
kotrimoksazol (20,00%) dengan rata-rata lama penggunaan 2,90 hari. Kesesuaian
penggunaan antimikroba terhadap Standar Pelayanan Medik tahun 2002 diperoleh
hasil bahwa sebanyak 17,48% sesuai dengan pedoman, berdasarkan Pedoman
Diagnosis dan Terapi Rumah Sakit Umum Dokter Soetomo tahun 2003 diperoleh
hasil bahwa 72,81% sesuai dengan pedoman, sedangkan terhadap Pedoman
Diagnosis dan Terapi World Health Organization (WHO) tahun 2003 diperoleh
hasil bahwa 83,49% sesuai dengan pedoman. Pasien demam tifoid dengan jenis
kelamin perempuan lebih banyak terkena demam tifoid (54,37%) daripada laki-
laki (45,63%). Kelompok usia yang paling banyak menderita paling banyak
menderita demam tifoid adalah kelompok usia 25-55 tahun (golongan dewasa)
sebanyak 44,65%, diikuti kelompok usia 5-12 tahun (golongan anak) sebanyak
22,05%. Rata-rata lama perawatan penderita demam tifoid anak (5-6 hari), dewasa
(6 hari), lansia (7 hari).

Kata kunci : Pola penggunaan, Antimikroba, Demam Tifoid



